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ABSTRAK  

Eri Zefni, 18124013 : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Pada Materi Bangun Datar Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching 
And Learning (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Kelas IV SD 
N 05 Sawahan  Kota Padang.  
Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Padang. 
 

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi matematika 
disebabkan oleh cenderung menghafal rumus sehingga mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar. Guru sangat berperan dalam mengembangkan LKPD yang efektif 
untuk mendorong kemajuan peserta didik dalam belajar terutama dalam 
matematika. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari 
solusi berupa pengembangan LKPD dalam pembelajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang valid, 
praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari preliminary, 
prototyping, dan assesment. LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli 
kemudian diujicobakan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari LKPD 
tersebut. Kepraktisan dapat dilihat dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran, 
angket respon peserta didik dan pendidik. Keefektifan dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik. Data tersebut lalu dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat valid. LKPD  
ini juga telah praktis baik dari segi keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu yang 
diperlukan. Selain itu, LKPD ini pun telah dapat dikatakan efektif karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata nilai sebesar 86 di kelas 
IVB dan 77 di kelas IVA. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
LKPD menggunakan pendekatan CTL yang telah dikembangkan dikatakan telah 
valid, praktis, dan efektif. 
 
Kata Kunci :  Pengembangan; Perangkat pembelajaran; Bangun Datar, 

Pendekatan CTL; dan Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 
 

Eri Zefni, 18124013: Development of Mathematics Learning Devices on 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Oriented Building Materials to 
Improve Learning Outcomes of Fourth Grade Students at SD N 05 Sawahan, 
Padang City. 
Thesis. Basic Education Study Program, Faculty of Education, State 
University of Padang. 

 
Students have difficulty understanding mathematical materials because 

they tend to memorize formulas, resulting in low learning outcomes. Teachers 
play a very important role in developing effective LKPD to encourage student 
progress in learning, especially in mathematics. Therefore, to overcome these 
problems, it is necessary to find a solution in the form of developing LKPD in 
learning mathematics in grade IV Elementary School. This study aims to produce 
valid, practical, and effective LKPD. The type of research used is development 
research using the Plomp model consisting of preliminary, prototyping, and 
assessment. The LKPD developed was validated by experts and then tested to see 
the practicality and effectiveness of the LKPD. Practicality can be seen from the 
observation of the implementation of learning, questionnaire responses of students 
and educators. Effectiveness can be seen from the learning outcomes of students. 
The data is then analyzed. The results showed that the LKPD developed had met 
the very valid criteria. This LKPD has also been practical both in terms of 
implementation, convenience, and time required. In addition, this LKPD can also 
be said to be effective because it can improve student learning outcomes with an 
average score of 86 in class IVB and 77 in class IVA. Based on the results of the 
study, it can be concluded that the LKPD using the CTL approach that has been 
developed is said to be valid, practical, and effective. 
 
Keywords: Development; Learning Media; Build Flat, CTL Approach; and 
Learning Outcomes. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran matematika terdapat satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan antara guru yang mengajar dan siswa yang belajar. Hal ini juga 

didukung menurut (2016) mengemuakan 

pembelajaran matematika harus dibelajarkan dalam bentuk kesatuan karena 

pembelajaran matematika membutuhkan penalaran yang utuh.  Proses belajar 

mengajar matematika merupakan kegiatan yang mengandung serangkaian 

persiapan guru dan siswa berdasarkan hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu Tilaar (2015). 

Oleh karena itu, dalam setiap jenjang pendidikan mata pelajaran matematika 

menjadi penting dan wajib diajarkan. Pentingnya matematika ini tiada lain 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagaimana yang tercantum dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006:416) sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirikan solusi 

yang diperoleh. 
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 

sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Tujuan pembelajaran  matematika sangat erat dengan tujuan kurikulum. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) 

menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 

menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Hal ini juga didukung menurut 

(Dinni, 2018) mengemukan tujuan utama matematika adalah pemecahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini membutuhkan siswa dalam berpikir HOTS.  Dalam 

pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 

Pelaksanan Pembelajaran matematika harus selalu diberikan peningkatan kualitas, 

karena masih terdapat kekurangan kekurangan yang ditemukan dilapangan. Hal 

ini didukung menurut Nurdeni (2010) bahwa kesalahan umum yang biasa terjadi 

di dalam pengajaran matematika adalah adanya anggapan bahwa apa yang 

diterangkan dan diucapkan oleh guru yang bersifat abstrak dapat dengan mudah 

dimengerti oleh siswa, sehingga guru sering menjelaskan konsep pembelajaran 

secara abstrak. Menurut Sulianto (2008) mengatakan bahwa guru masih 

menyampaikan materi pelajaran matematika dengan pendekatan tradisional yang 

menekankan pada latihan pengerjaan soal-soal atau drill and practice, prosedural, 

serta penggunaan rumus. Pada pembelajaran ini guru berfungsi sebagai pusat atau 
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sumber materi guru yang aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa hanya 

menerima materi. 

 Berdasarkan permasalahan yang ditemui di sekolah tersebut menyebabkan 

hasil belajar sebagian besar siswa menjadi rendah atau di bawah batas kriteria 

ketuntasan minimal. Hal ini didukung oleh pendapat ahli (Permanasari, 2016) 

yaitu yang mengatakan bahwa permasalahan matematika harus disesuaikan 

konteks kehidupan siswa sekolah dasar, jika tidak akan mengakibatkan 

permasalahan seperti, guru mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran pada setiap pokok bahasan matematika yang diajarkan.  Seperti 

halnya pada pengamatan  yang penelitia lakukan di beberapa sekolah dasar pada 

kelas IV, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

pembelajaran. Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengahafal suatu rumus 

dan hanya sedikit mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 

membuat pelajaran matematika kurang bermakna bagi siswa karena kurang 

menghubungkan konsep matematika  dengan kehidupan nyata siswa sehingga 

memungkinkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Seperti halnya pada pengamatan  yang peneliti lakukan di beberapa sekolah 

dasar pada kelas IV, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep pembelajaran matematika. Salah satunya yaitu pada materi bangun datar, 

yaitu siswa mengalami kesulitan menentukan rumus keliling dan luas bangun 

datar. Hal ini karena guru menyuruh siswa untuk menghafal rumus keliling dan 

luas bangun datar dan kurang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Oleh sebab itu, pelajaran matematika kurang bermakna bagi siswa karena kurang 
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mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata siswa sehingga memungkinkan hasil 

belajar siswa menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Penilaian Harian (PH) Matematika Semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019, seperti 

yang terlihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Ketuntasan dan Rata-rata Penilaian Harian Semester II Siswa 
Kelas IV SDN 05 Sawahan kota Padang 2018/2019. 

Jumlah 
siswa 

Rata-rata Ketuntasan 

32 72,34 80 Nilai < 80 
15 17 

Persentase 46,87 % 53,13  % 
  Sumber: Guru Kelas IV SDN 05 Sawahan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari 32 siswa, 15 orang 

(46,87%) yang mencapai KKM sedangkan KKM yang diterapkan di sekolah 

adalah 80. Jika dilihat dari nilai ketuntasan terdapat selisih yang tidak terlalu besar 

diantara keduanya, sehingga diperlukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satunya yaitu pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Penggunaan pendekatan pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran, memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dan menemukan sendiri konsep materi pelajaran 

yang dikaitkan dengan kehidupan nyata. Sedangkan menurut Fuadi (Rahmania, 

2014) pembelajaran kontekstual merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan paling sedikit empat prinsip utama dalam proses 

pembelajarannya. Pertama, proses interaksi (siswa berinteraksi secara aktif dengan 

guru, rekan siswa, multi-media, referensi, lingkungan dsb). Kedua, proses
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komunikasi (siswa mengkomunikasikan pengalaman belajar mereka dengan guru 

dan rekan siswa lain melalui cerita, dialog atau melalui simulasi role-play). 

Ketiga, proses refleksi, (siswa memikirkan kembali tentang kebermaknaan apa 

yang mereka telah pelajari, dan apa yang mereka telah lakukan). Keempat, proses 

eksplorasi (siswa mengalami langsung dengan melibatkan semua indera mereka 

melalui pengamatan, percobaan, penyelidikan dan/atau wawancara).  

Sedangkan menurut Jamalia (2018) adapun kelebihan dari pendekatan 

pembelajaran CTL adalah dapat menggiring peserta didik mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dapat memberikan nilai tambah 

bagi pengembangan kognitif siswa dengan probabilistik menciptakan stimulus 

akan pengembangan psikomotorik peserta didik yang diyakini dapat 

meningkatkan hasil ouput dari sebuah kompetensi yang dicapai dalam pelajaran. 

Senada dengan pendapat tersebut, menurut Selvianiresa and S Prabawanto (2017) 

The Contextual Teaching and Learning (CTL) approach is an approach involving 

active students in the learning process to discover the concepts learned through to 

knowledge and experience of the students. Intinya menurut pendapat beberapa 

penelitian di atas, pendekatan CTL memiliki keunggulan yaitu merupakan 

pendekatan yang melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran untuk 

menemukan konsep yang dipelajari melalui pengetahuan dan pengalaman siswa 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya penulis melihat beberapa RPP kelas IV dari beberapa sekolah 

yaitu SD N 05 Sawahan, SD N 01 Sawahan dan SD N 33 Sawahan yang terdiri 

atas dua orang guru setiap sekolah. Berdasarkan analisis terhadap RPP, didapat 
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hasil bahwa RPP yang digunakan guru mempunyai komponen RPP yang lengkap. 

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan beberapa guru kelas IV tersebut 

dan diperoleh hasil bahwa mereka jarang menerapkan pendekatan CTL di kelas. 

Kebanyakan guru mengajar bukan berdasarkan RPP yang telah ditulis, tetapi 

mereka lebih terpaku pada buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah.    

 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 

IV SD N 05 Sawahan Kota Padang dan siswa mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika agak sulit untuk dipelajari karena menggunakan rumus dan sulit untuk 

dihafal. Kemudian, siswa juga mengatakan bahwa LKPD yang digunakan 

tulisannya terlalu kecil, tidak ada bewarna dan gambar-gambar di LKPD juga 

tidak bewarna, sehingga kurang menerik untuk dibaca. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada tanggal 5,6, dan 7 pada bulan 

Mei 2019 terhadap LKPD yang digunakan siswa, ditemukan bahwa dan materi 

kurang menghubungkan dengan kehidupan siswa dan komponen-komponen 

kontekstual kurang terintegrasi di dalamnya. LKPD disajikan dengan sedikit 

materi, rumus-rumus yang harus dikuasai siswa, contoh soal dan diperbanyak 

dengan soal latihan. LKPD yang digunakan siswa tersebut dapat dilihat pada 

gambar 1 Berikut ini.  
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Gambar 1. Penyajian LKPD pada Penerbit A 

 Setelah penulis melihat penyajian LKPD yang digunakan siswa, 

selanjutnya dilakukan wawancara dengan beberapa guru kelas IV sekolah dasar di 

Kota Padang tentang penyajian LKPD dari beberapa penerbit tersebut, diperoleh 

informasi bahwa, isi LKPD yang dipakai kurang memaparkan materi 

pembelajaran. Pada LKPD tersebut langsung memaparkan rumus-rumus, contoh-

contoh soal dan latihan yang akan dikerjakan siswa, tanpa adanya gambar-gambar 

bewarna yang menarik. Beberapa orang guru juga mengatakan bahwa penyajian 

LKPD kurang menarik dari segi warna, sampul LKPD mudah robek, dan warna 

kertas yang dipakai agak keabuan sehingga kurang menarik minat siswa untuk 

membacanya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengadakan penelitian dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika pada Materi Bangun Datar Berorientasi Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV SD N 05 Sawahan Kota Padang   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut. 

1. Siswa sering belajar dengan menghafal bukan memahami suatu konsep 

2. Guru kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pelajaran 

kurang bermakna. 

3. Guru lebih terpaku mengajar menggunakan buku dan bukan pada RPP yang 

telah dibuat 

4. LKPD yang ditemui di lapangan, kurang mengintegrasikan komponen 

kontekstual. 

5. Hasil belajar matematika siswa masih rendah dan banyak yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

C. Pembatasan Masalah 

 Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang 

menajadi studi kajiannya. Pada penelitian ini masalah dibatasi pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

materi Bangun Datar 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini  

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan CTL pada meteri bangun datar untuk 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik yang valid pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar? 

2. Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan CTL pada meteri bangun datar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang praktis pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar? 

3. Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan CTL pada meteri bangun datar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang efektif pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar yaitu: 

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

CTL pada materi bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang valid pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

CTL pada meteri bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang praktis pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

CTL pada meteri bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang efektif pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Perangkat pembelajaran kontekstual yang akan dikembangkan meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi keliling dan luas bangun datar. Pada setiap perangkat 

pembelajaran yang dirancang tersebut dioptimalkan muncul prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual. 

1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dirancang 

spesifikasinya yaitu diuraikan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan 

oleh guru. Komponen-komponen model CTL dimunculkan dalam fase-fase 

pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. RPP 

dirancang dengan mengikutsertakan siswa dalam menemukan konsep dengan 

memperagakan benda-benda yang dikenal siswa dan memberikan LKPD 

yang menuntun siswa menemukan konsep pembelajaran. hal ini bertujuan 

agar siswa memiliki pengalaman belajar yang berarti dan mempertajam 

ingatannya dengan materi yang dipelajarinya. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), spesifikasinya sebagai berikut: 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan dirancang sesuai dengan KI dan 

KD yang telah ditentukan dalam kurikulum. LKPD memuat judul, cover, 

kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, pemetaan KI, KD, 

indikator, judul materi, tujuan yang akan dicapai, waktu pengerjaan soal 

tugas-tugas, soal yang bervariasi, informasi pendukung, dan daftar 

pustaka.   
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b. Pengembangan LKPD akan dirancang sedemikian rupa sehingga 

penyajiannya diwarnai prinsip-prinsip pembelajaran CTL. Ada peranyaan-

pertanyaan yang harus dijawab siswa. Pada akhir pengisian LKPD, siswa 

dituntut untuk menuliskan kesimpulan dari materi/konsep yang 

ditemukannya, hal ini merupakan refleksi dari pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan tuntutan LKPD tersebut. 

c. Model huruf yang akan digunakan adalah Times New Roman dengan 

ukuran bervariasi. 

G. Pentingnya Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran matematika, khususnya 

pada pengembangan perangkat pembelajaran CTL pada materi Bangun Datar. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, merupakan sebuah pengalaman yang dapat penulis 

terapkan dalam proses belajar mengajar setelah penulis menjadi seorang 

guru dan sebagai masukan bagi penulis untuk menciptakan bentuk 

inovasi pembelajaran matematika yang lain. 

b. Manfaat bagi guru, sebagai salah satu perangkat dalam pelaksanaan 

pembelajaran dapat digunakan LKPD pembelajaran CTL untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
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c. Manfaat bagi siswa, memperoleh pengetahuan tentang cara belajar 

matematika yang lebih bermakna dan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar.  

d. Manfaat bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru 

maupun kepala sekolah akan pentingnya pendekatan CTL dalam 

pembelajaran dan pengetahuan prasyarat dalam pembelajaran 

matematika. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran CTL ini dikembangkan 

dengan adanya asumsi yaitu: 

a. Materi akan mudah dipahami jika menggunakan pendekatan CTL  karena 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Pengembangan pembelajaran dengan CTL ini akan memberikan 

pembelajaran yang bervariasi, menarik dan mudah dipahami siswa. 

c. Pemanfaatan pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena materi yang disajikan secara variatif dan menarik minat siswa 

karena berisi gambar-gambar dan tulisan yang menarik, bewarna. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan pembelajaran CTL ini terdapat keterbatasan. 

Pengembangan perangkat ini hanya pada RPP dan LKPD saja pada materi 

bangun datar kelas IV SD N 05 Sawahan Kec. Padang Timur Kota Padang. 
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I. Definisi Istilah  

Agar tidak menimbukan perbedaan penafsiran antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka 

diperlukan definisi istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk (dalam hal ini 

perangkat pembelajaran matematika CTL berupa RPP dan LKPD yang valid, 

praktis dan efektif). 

2. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat Pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan 

proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Pendekatan CTL 

Pendekatan CTL adalah proses belajar yang membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, 

sehingga pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan 

permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya. 

4. Perangkat Pembelajaran berorientasi Pendekatan CTL  

Pembelajaran CTL merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru 

dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi kehidupan nyata dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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5. Validitas 

Validitas artinya kesahihan (Arikunto, 2003). Validitas yang dimaksud disini 

adalah validitas isi dan validitas kontruks. Validitas isi bertujuan untuk 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan. (Arikunto, 2003), sedangkan validitas kontruks pada 

kesesuaian susunan perangkat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual.  

6. Praktikalitas 

Prakatilitas artinya mudah dan senang memakainya (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2005). Kriteria yang di pakai untuk menilai praktilitas adalah 

keterpakaian dan keterlaksanaan. Keterpakaian mengacu kepada penggunaan 

perangkat oleh guru dan siswa, sedangkan keterlaksanaan mengacu kepada 

perangkat karena dapat digunakan guru untuk mencapaikan materi matematika 

di kelas.  

7. Efektivitas 

Menurut Sanjaya (2008; 320-321) efektifitas berhubungan dengan tingkat 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang di desain oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas digunakan untuk mengetahui 

apakah perangkat yang dirancang efektif dengan melihat aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 


